
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Laporan WHO tahun 2015 menyebutkan, di seluruh dunia jumlah kasus 

baru malaria berkisar 300-500 juta orang dengan kematian 2,7 juta orang/tahun, 

sebagian besar anak-anak di bawah lima tahun yang merupakan kelompok paling 

rentan terhadap penyakit dan kematian akibat malaria. Demikian juga dengan 

Indonesia, malaria merupakan salah satu penyakit yang menjadi permasalahan, 

terutama untuk Indonesia bagian Timur.  

Penyakit malaria dapat didiagnosa dengan mencari parasit pada tetesan 

darah penderita. Darah yang diambil dari penderita diletakkan pada kaca tipis dan 

diwarnai untuk mencari parasit malaria tersebut menggunakan mikroskop. 

Diagnosis klinis terhadap infeksi parasit malaria dilakukan dengan 

mengidentifikasi jenis spesies dan fase perkembangan parasit melalui preparat 

darah. Diagnosis awal, ketika kondisi pasien diprediksi mengalami gejala infeksi 

yang kemudian diuji sampel darahnya. Hasil diagnosis dapat memberikan 

masukan terhadap metode penanganan medis yang diberikan terhadap pasien. 

Teknik identifikasi fase parasit malaria secara visual dengan melalui perangkat 

mikroskopis merupakan teknik konvesional yang digunakan pada metode gold 

standard paramedis dalam mendeteksi dan mendiagnosis fase parasit malaria 

melalui sediaan dan pewarnaan darah pada sampel preparat. Namun, melalui 

teknik tersebut ditinjau dari upaya kinerja paramedis dalam proses identifikasi 

sering kali memiliki kelemahan yang dipengaruhi oleh waktu identifikasi dan 

pengalaman setiap paramedis. Berdasarkan hasil evaluasi Program Pemantapan 

Mutu Eksternal Laboratorium Kesehatan pada pemeriksaan mikroskopis malaria, 

yang dilakukan oleh Balai Laboratorium Kesehatan Mataram, dari 19 

laboratorium di NTB yang mengevaluasi menggunakan preparat positif malaria, 

hanya 79% Patologi laboratorium yang dapat membaca preparat dengan benar ( 

Arum, L. 2006 ). 
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Hal ini dapat berdampak pada lemahnya akurasi diagnosis dan lambatnya 

penanganan medis yang diberikan terhadap pasien sehingga dapat menyebabkan 

kefatalan dalam memberi perawatan terhadap pasien yang terinfeksi malaria ( 

Arum, L. 2006 ). Jika dilihat dari kekurangan teknik yang digunakan Patalogi 

pada umumnya, maka perlu dikembangkan sebuah teknik identifikasi yang 

memiliki kinerja lebih optimal untuk dapat meningkatkan kinerja Patologi dalam 

mendiagnosis. Oleh karena itu, hal ini memotivasi pengembangan suatu metode 

berbasis komputer untuk mempermudah Patologi dari segi bantuan dalam 

memberi informasi yang lebih akurat dan signifikan pada kasus identifikasi fase 

parasit malaria dalam sel darah manusia, khususnya ketika mendiagnosis gejala 

infeksi parasit malaria sehingga dapat membantu pasien untuk mendapatkan 

penanganan medis secara baik dan maksimal.  

Banyak penelitian yang mengembangkan berbagai macam teknik 

komputerisasi untuk mendeteksi fase infeksi parasit malaria dalam darah. Dengan 

mengimplementasi proses tahap identifikasi dengan berbasis metode pengolahan 

citra, dapat mampu meningkatkan kualitas teknik identifikasi parasit malaria. Oleh 

karena itu, teknik identifikasi parasit malaria berbasis pengolahan citra diharapkan 

meningkatkan kualitas Patologi dalam mendiagnosis pasien. Beberapa penelitian 

terkait antara lain Automated and unsupervised detection of malarial parasites in 

microscopic images ( Putwar, 2011 ), Malaria Disease Identification and Analysis 

Using Image Processing ( Sneha, 2014 ), Segmentation Based Approach for 

Detection of Malaria Parasites Using Moving K-Means Clustering ( Abdul Nasir, 

2012 ), Detection and Analysis of Malarial Parasite Using Microscopic Images ( 

Ashok, 2014 ). 

Pada penelitian Tugas Akhir ini menggunakan citra sel darah merah yang 

terjangkit parasit plasmodium malariae dan menggunakan thresholding untuk 

memisahkan sel darah  merah dari komponen sel darah lainnya, dan kemungkinan 

adanya parasit dari background. Operasi Morfologi untuk menghilangkan noda 

atau titik-titik kecil pada citra. Ekstraksi ciri menggunakan statistik dari penelitian 

Farah (2016) dapat mengklasifikasi jenis apel, pada penelitian ini diterapkan 

untuk klasifikasi fase parasit malaria. Algoritma identifikasi yang diusulkan 
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adalah menggunakan Rule based. Rule based menggunakan logika sederhana   

if/then. Menurut Tunmibi, (2013) dalam jurnalnya “A Rule Based Expert System 

for Diagnosis of Fever”, metode Rule based dapat digunakan untuk mendiagnosis 

jenis demam. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka pokok 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

mengidentifikasi fase parasit plasmodium malariae pada citra mikroskopis sel 

darah merah yang terjangkit parasit malaria. 

 

1.3  Batasan Masalah 

  Masalah yang akan dibahas dibatasi oleh beberapa hal berikut ini: 

1. Citra yang digunakan adalah citra mikroskopis sel darah merah yang telah 

terjangkit parasit malaria. Data citra diambil dari DPDx Laboratory 

Identification of Parasites of Public Health Concern. USA 

2. Sistem hanya mengidentifikasi fase parasit Plasmodium Malariae. 

3. Format citra yang digunakan adalah format .jpg. Penggunaan format ini 

karena format .jpg adalah format yang sering digunakan untuk 

pengkompresian citra, dan format .jpg berbasiskan bitmap sehingga citra 

menjadi lebih detail (Eric & Rinaldi, 2013). 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu sistem identifikasi 

fase plasmodium malariae dari sebuah citra medis preparat darah yang telah 

terjangkit parasit malaria. Dengan menerapkan Metode Morfologi diharapkan 

dapat meningkatkan akurasi pada identifikasi jenis parasit malaria Plasmodium 

Malariae. 
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1.5  Sistematika Penulisan  

  Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan 

penelitian yang akan dibuat, ialah sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang deskripsi umum dari laporan ini, yang meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi penjelasan tentang konsep penghitungan sel darah merah dan 

identifikasi parasit plasmodium malariae serta mengenai metode yang 

akan diterapkan, yaitu konsep dasar operasi morfologi. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian adalah langkah secara sistematis dan logis yang 

disusun tahap demi tahap dalam pembuatan sistem. Setiap tahap saling 

berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya, dimana suatu tahapan 

dapat dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai dikerjakan. 

BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 

Bab ini akan membahas analisa dan perancangan yang meliputi deskripsi 

sistem, analisa sistem dan perancangan sistem. 

BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai sistem penghitungan sel darah merah 

dan identifikasi parasit menggunakan operasi morfologi serta 

pengujiannya. 

BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

pembahasan tentang sistem penghitungan sel darah merah dan identifikasi 

parasit menggunakan operasi morfologi, disertai beberapa saran sebagai 

hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan. 


